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Bapak Tatang Hadinata yang lebih dikenal dellgan 
pwggilan akrabnya Theo tidak akan lepas /magenya dengan 
sayuran, terutama Paprika, karen a beliaulah salah satu 
pelopor yang mengenalkan tanaman paprika dengan 
teknologi Green House di 
Indonesia. Sebagai seorang 
entrepreneur, beliau mem­
punyai keyakinan bahwa 
keberhasilan yang abadi akan 
diperoleh melalui suatu proses 
yang dilaksanakan secara 
sungguh-sungguh dengan 
melalui perjuangan yang 
bertangungjawab. Keyakinan 
itulah yang membuat beliau 
tidak per:-.ah merasa takut dan 
tersaingi dengan pendatang­
pendatang baru yang akan 
teIjun ke bisnis sayuran, sepertJ 
yang diutarakannya pada 

PT. S A U N G MIRWAN) 

menyalurkan hobi, tetapi dengan prinsip kegiaian tersebut 
tidak nombok terus. DIeh karenanya, pad a saat itu saya 
tidak meilUntut kegiatan tersebut dapat memberikan 
kontribusi tmnbahan untuk hidup atau kasarnya kegiatan 

ini bukan untuk mencari ua.'1g. 
Dengan bergulimya kegiatan 
ini tanpa harus nombok saja, 
sudah merupakan kebahagi­
aan tersendiri bagi saya. Dari 
talmn ke tahun kegiatan ini 
saya pertahankan, dall mulai 
tahun 19'12 saya sudah mulai 
"rakus" dengan mencoba 
melakukan ekstensivikasi d~Jl 
di versifikasi, y:lng tadinya 
hanya satu ilektar green 
house, dimulai dari bunga dan 
sayuran, terus berkembang 
dan berkembang sesuai 
dengan tuntutan pasar dan 

reporter Agrimedia : "Untuk 
pendatang baru di dunia agrib~snis diperlukan sekali 
pengetahuan mengenai karakteristik bisnis pertanian, 
supaya nantinya mereka tidak keeewa dengan "janji-janji" 
yal1g dilihat dari keberhasilan orang l:tin yang sudah lam<: 
bergelut dibidang pertanian. Artinya boleh-boleh saja teIjun 
ke bidang pertanian, tetapi harus diingat dalam meneapai 
keberhasilan memerlukan proses tahap demi tahap, karena 
tidak begitu mudah proses pengenalan yang diperlukan 
terhadap pasar dan komoditas. Tapi saya merasa happy 
dan bahkan saya mengharapkan mereka-mereka yang 
mempuyai modal terjun ke bisnis pert ani an , kemudian 
dapat berdiskusi dan dengan senang hati saya akan 
memberikan masukan-masukan. Saya katakan begitu, 
karena porsi dari pasar pertanian itu very hig.". 

Berikut ini disajikan hasil wawaneara seleng-kapnya antara 
direktur Utama PT. Saung Mirwan dengan Dudi S. 
Hendrawan dari Agrimedia, mengenai latar belakang terjun 
ke bisnis pertanian,jaringan kernitraan dan obsesi-obsesinya 
dalam pengembangao agribisnis sayuran. 

Mengaplt Bapak bl.;;a lertarik pada agribinis, padahal 
latar beiakang pendidikan Bapak adalah teknik sipil? 
Kalau dilihat dari sejarcllnya, saya terjun ke pertanian itu 
dihrcnakan adanya rasa leiah dengan usaha sebelumnya, 
dimana pada saat itu kira-kira tahun 1984, usalla di Jakarta 
penuh dengan trik-trik bisnis yang dirasakan kurang pas 
dengan karakter s'1ya. Karena rasa jenuh tersebut, saya 
berpikir untuk mempunyai kegiatan bila saatnya memasuki 
masa pensiun. Yang terpikir pada mas a itu adalah suatu 
kegiatan yang dapat dikerjakan di belakang rumah, apa.1cal1 
im penanian, kerajinan tangan atau "whateve!" lah 
namanya. Karena dasarnya say:t suka dengan pertaoian 
maka terjun!ah ke pertanian seperti sekarang ini 
Sebenarmya pada saat memulai kegiatan ini, motivasinya 
betul-betul untuk mengisi kekosongan wakru dan 

akhirnya jadilah seperti 
sekarang, dengan nama perusahaan PT. Saung Mirwan 
dengan seperangkat jarir.gan kemitraannya. 

Jadi, sebetulnya sebelum terjun ke pertanian, Bapak 
st!dah mapan ? 
Ya, bisa dikatakan demikian. Pada waktu saya terjui1 ke 
pertanian, seperti yang disebutkan tadi awalny~ tidak 
menargetkan untuk meneari keuntungan atau kasarnya 
mencari uang dari kegiatan mi. Oleh karena itu semua 
ternan-ternan dari Jakarta mengatakan bahwa saya adalah 
orang yang paling goblok, kenapa ? karena mereka tahu 
persis apa sih yang mau diperoleh dari hasil pertanian ? 
Kalau kita lihat dari feature bisnisnya, Yes. Karena 
pertanian itu bukan sesuatu usaha yang menarik untuk 
mendapatkan keuntungan besar. tolong diingat hal ini. 
Tetapi untuk hal-hal spesifik mungkin ada juga yang dapat 
memberikan keuntungan besar. 

Pada saat itu, apakah Bapak langsmlg meninggalkan 
aktivitas sebelumnya ? 
Belum, perlu waktu 3 sampai 4 talmn. Persisnya saya mulai 
teijun penuh pada bidang penanian khususnya silyuran paJa 
tal1un 1987. 

Kris!s IT!oneter membt:rikan "berkah" terhadap 
&gribisnis, sehingga muncul pemain-pt!main agribisnis 
"kambuhan" yang melakukan relokasi bisnisnya ke 
bisnis pertanian, bagaimana tanggapan Bupak ? 
Kalau kita lihat dari sejarahnya tidak ada konglomerat yang 
berhasil di bidang agro, terutama dibidang sayuran, karena 
bisnis ini rumit, risky and so on, so on. Apaiagi dengan 
orang kambuhan. Kalau kita Ehat beber&pa tahun yang 
lalu Astra suda.11 mulai dengan agro, om willemjuga, Sinar 
Mas Grup menengok pisang, Great Giant dengan nenasnya, 
mereka itu menanamkan modalnya sangat besar lho, tetapi 
kita melihatnya, efek mereka terhadap pertanian itu tidak 

44 
ISSN- 085}-8468 AGRIMEDIA - VOLUME No, I - Moret 20W 

http:per:-.ah


I 
besar. Indo food, walaupun mereka hidupnya dari 
pertanian, kenapa mereka secara langsung tidak teIjun ke 
pertanian. Hero dengan outletnya yang berpuluh-puluh di 
Indonesia, mengapa sih dia tidak mempunyai pemikiran 
masuk secara langsung ke pertanian, karena mereka tahu 
bisnis iill rumit dan penuh dengan resiko. Saya ingat pad a 
saat kira-bra ~ til.hun yang lalu Hero bi:!kerjasama dengan 
BeIanda menggarap proyek pertamanya Canai. pada saat 
itu mcreka beli cabai harganya Rp. 1500, ketika panet) di 
.iu;:;.l dengan harga Rp. 200. Oleh karena itu untuk pebisnis 
'1mmbuhan" perlu t~hu tankteristik bisnis pertanian, 
supaya nantinya mereka tidak kecewa dengan "janji-janji" 
yang dilihat dari keberhasilan orang lain yang sudah lama 
bergelut dibidang pertanian. Artinya boleh-boleh saja terjun 
ke bidang pertanian, tetapi harus diingat dalam mencapai 
keberhasilan memerlukan proses tahap demi tah?p, karena 
tidak begitu mudah pengena!an dari pasar dan komodita~. 
Tapi saya merasa happy dan bahkan saya mengharapkan 
mereka-mereka yang mempuyai modal terjun ke bisnis 
pertaniall. kemudian dapat uerdiskusi dan dengan senang 
hati saya akan memberikan masukall-masukan. Saya 
btakan begitu. karena porsi dari pasar pertanian itu very 
big. Bisnis pertanian itu tidak bisa dilihat sepotong­
sepotong, tetapi harus berpikiran menyeluruh yang bias a 
dikatakan dengan sistem Agribisnis, artinya kalau anda 
punya uang,· tanah ribuan hektar, anda iidak punya 
kemampuan untuk memproduksi (dalam hal ini budidaya) 
yang baik walaupun mempunyai kOlleksi pasar yang baik. 
maka tidak akan menghasilkan apa-apa. Karena yang 
diperlukan adalah berbagai aspek seperti dana, lakasi, lah'll1, 
teknologi, pasar. SDM. Jadi saya sangat welcome tf!rhadap 
pemain "kambuhan", asal mereka berpikir dan mcnyadari 
bahvia re~iko pei1anial) itu besar. Jadi kalau meraka hanya 
'Just for Fun" dengan menaru" dana yang besar maka 
akibatnya akan ambruk dengan sendirinya. Kalau mereka 
dapal belajar dari pengalaman-pengalaman orang lair., 
kemudian melangkah step by step, menurut hemat saya hal 
ini merupakan tindakan yang bijak. 

Apakah Bapak tidak merasa takut kaiau "pebisnis 
kambuhan", mengikuti jejak Bapak dan berhasil 
menyaingi perusahaan Bapak ? 
Saya justru merasa sallgat senang bila ada yang demikian. 
Bilamana saya adalah satu-satuGya Qengusaha yang main 
di sayuran ini, hal ini yang saya takutkan. Bil;:! saya sudah 
merasa mapan, merasa tidak mempunyai saingan, dan tid(lk 
mungkin di kejar lagi oleh orang lain, maka saya akan tidur. 
hill lnilah yang menurut saya paling bahaya, Tetapi kalau 
saya merasa hams one head step, maka saya akan term; 
belajar, itulah y<mg benar. Kewau:m untuk one head s["p 
ini ak:m muncul bila dipicu adanya persaingan sehat. 

Secai'a juj~r Perusahaan mana yang dijadikan 
Benchmark oleh Bapak ? 
Waduh, saya sulit melihatnya. Saya kira banyak teman­
ternan yang berhasil di pertanian, letapi mereka lebih 
mengkhususkan pada satu atau dun komoditas. Artinya 
mereka kuat di melon, di jagung manis, jahe alid so on, so 
Oil, jadi mereka lebih spesialis. Sedangkan kami lebih 
pada macam-macam sayuran yang dikonsumsi oleh 
kalangan menengah ke atas. jadi kam! tid:ik akall nanam 
cabai, ken tang, kol, tapi kalau kami perlu maka lebih baik 
beli dari petani, karena kami menyadari tidak akan dapa£ 
bersaing dengan price petani tradisional. Jadi kami mencari 
komoditas yang sepesifik, yang mempunyai teknologi dan 
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!Ikerumitan yang tidak bisa semua orang mengusahakannya, i,~kuenya kecil tapi spesifik. 
li 
" 

Pada awalnya Saung Mirwan menghandle semua i!i 

produksi untuk di lempar ke pasaran. Tetapi karena ti 
tuntumn pasar yang semakin meningkat apakah semua 

.~ 

1 
I 

pemenuhan pasar itu seluruhnya diproduksi oleh i 

Saung Mirwan ? 
Pada tahun 1995 kami hanya mengeluarkan tujuh 
komoditas, lebih pada komoditas yang mempunyai nilai 
dan kualitas tinggi dengan teknologi Green House. Pada 
waktu itu survive, artinya untuk kebutuhan hidup bisa 
dikatakan cukup. Dengan skala produksi tersebut semua 
pekerjaan masih dapat dikerjakan sendiri, dalam kata lain 
masih one man ~how. Jadi bisa dikatakall "diktator", 
dimana saya sebagai entrepreneur dapat menentukan 
segala-galanya dan hafal segala-galanya. Karena tuntutan 
perusahaan yang semakin berkembang, mau tidak mau pol a 
pikir harus berubah menuju profesionalisme yang ditandai 
dengan adanya pendelegasian kepada manajer, tcrmasuk 
pendelegasian terhadap produksi melalui kerjasama dcngan 
mitra. Sehingga sampai saat ini 80 persen dari produk kita 
dihasilLan oleh mitra kita. Mitra itu terdiri dari 2 mac am, 
yaitu mitra tani dan mitra tani kota. Yang disebut mitra 
tani itu yaitu petani tradisional yang mempunyai modal 
relatif kedl, oleh karena itu untuk membantu pendanaan 
kita danai petani terse but dalam benLuk pengadaan saprotan 
yang nantinya akan dikembalikan pada saa! pan en. 
Sedangkan mitra Lani kota aJalah teman-teman yang 
"kambuhan' itu yang mempunyai duit, yang katanya mau 
berusaha di bidang pertanian, tetapi dia memerlukan akses 
pasar dan tel~nologi. Mereka itu sangat berguna hagi kita 
karena kita tidak perlu mendanai apa-apa. Memang mereka 
itu dilihat dari segi jumlah ;;edikit tetapi dari segi volume 
sangat berpotensi. 

Tidak sedikit ada nada sumbang dengan kata 
kemiiraan antara inti dan plasma, kemitraan yang 
terjadi adalah hanya "menggembunglmn pundi-pundi' 
inti saja, sedangkan plasma.seb&gai media yang hanya 
untuk di "peras" saja. Bagaimana kemitraan yang 
dilakukan Saung Mirwan dan apa tanggapan Bapak? 
Dalam bisnis, atau mungkin terjadi dimana-mana, bilamana 
ada dua pihak atau lebih bergabung mengadakan kerjasama, 
dimana dalam kerjasamanya ada pihak yang merasa 
dirugikan maka kemitraan, partnelship atau apapun 
nama!lya pasti tidak akan langgeng. Tapi pada 
kenyataannya di Saung Mirwan kerja8ama denga mitra 
tcrsebut dapat bertahan bertahun-tahun sampai sekarang, 
walaupun tidak ada r>aksaan sama sekali, dalam pengeriian 
mitra tani tersebut dapat bergabung dan keluar sesuka 
mereka. Mereka akan ~ecara sadar bergabung dengan kita 
bila dira~;akan menguntungkan dan akan keluar sendirinya 
bila meraS(l dirugik(lfI. Biasanya selama bergabung mitra 
juga akan merasakan apakah mereka merasa diperas atau 
tidak. Memang adakalanya petani yang keluar dari 
kemitraan dan mencoba bergabullg dengan orang lain atau 
berusaha sendiri sebagai alternatif pilihan, setelah mencoba 
selengah sampai satu tahun mereka akan dapat 
membandingkan mana yang lebih enak dan mengumungkan. 
biasanya dari hasil pengamatan, petani yang melakukan hal 
itu akan kembali lagi ke kita, karena bagaimanupun yang 
kita offer kcpada mereka akan memberikan jaminan pasar 
dan keuntungan yang tidak jauh dari yang sudan ditetapkan. 
Kita memberikan harga kepada mereka berdasarkan 
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Selain bermitra dengan petani yang berada 
disekitar Puncak, dengan petani daerah mana lagi 
Bapak menjalin kemitraan ? 
Saya memang bennitrit bukan hanya dengan petani disekitar 
sini saja, telapi bermitra dengan petani-petani di daerah 
Lembang, Garut dan daerah lainnya. Unluk saal ini 
komposisinya sepertiga bermitra dengan petani di sekitar 
sini (puncak, red), sepertiga dengan petani di daerah 
Lembang dan sepertiganya dengan daerah lainnya. 

Apakah semua basil produksi dari mitra itu, 
di pasok ke Saung Mirwan ? 
Ya, semua diserap oleh kita 

Apakah produk-produk yang berasal dari 
Lelnbang dan Garut masih dapat bersaing harganya 
bila dibandingkar. dengan sayuran yang di tanam di 
sini? 
Bila untuk komoditi yang sarna, mungkin harganya tidak 
bersaing mengingat ada komponen transporlasi, tetapi 
karena komoditi yang ditanaman di setiap daerah 
mempunyai kekhasan masing-masing, maka harganya letap 
masih bisa bersaing. 

Salah satu critical point dalam kemitraan ini 
adalah mekanisme konirol terhadap mitra tani 
tersebut, bagaimana permasalahan-permasalahan 
yang ada dan bagaimanan mengatasinya ? 
Memang salah satu yang paling penting adalah controlling, 
permasalahan yang muncul ban yak sekali dan merupakan 
pcrmasalahan yang paling barat. Secara jujur saya katakan 
kemampuan kitakurang dalam hal ini,jangankan kita bicara 
kualit:.:s komoditi, untuk meyakinkan bahwa sese orang 
pelani menanam sesuai dengan pola Lanam yang kita 
berikan memerlukan controlling yang ketat sekali. Karena 
tidak sedikit petani yang mengatakan "sudah" dilakukan 
tapi pada kenyataannya belum dilakukan, dan bila ini teIjadi 
maka akan terjadi penyimpangan produksi dari pada yang 
sudah direncanakan. Belum lagi kita bicara mengenai 
penyuluh yang bisa dikatakan merupakan jembatan antara 
kita dengan mitra tani, yang memerlukan ilmu tersendiri 
baik ilmu teknis bididaya dan pengetahuan terhadap 
komunikasi. Dan yang terpenting lagi adalah bagaimana 
kita menerima dan memberikan infQrmasi yang cepat, tepat 
dan akurat Makanya saya suka mengatakan komputerisasi 
sangat mutlak diperlukan, without thatforget it. Makanya 
pol a pikir kita sekarang harus kOinputerisasi, memang 
banyak teman-tewan s:.:ya sesama pebisnis suka mengatakan 
mengada-ngada, dia bHang ngapain komputcrisasi. Tetapi 
saya bil::ing ke!)ada mereka bahwa mungkiil pada saat ini 
mereka lJeltlm rnemerlukan, letapi untuk saya saat im 3Udah 
dipcrlukan poJa pikir seperti itu, dan kita haruG memikirkan 
mulai dari sckarang. Sekarang kita (Saung Mirwan, red) 
sudah menggunakan Lecal Areal Network (LAN), kita 
sudah memikirkan ke arah itu 3 4 tahun yang lalu. Pada 
saat saya meagenalkan LAN di perusahaan pertanian seperti 
ini, banyak YlliIg ngetawain, dia bila sok-sok an, Kita 
memproduksi prod uk bunga potong Chrysan dengan 60 
varieths, sebelum kiln menggunakan komputcrisasi untuk 
melayani satu pelanggan saja memerlukan waktu setengah 
hari. Tetapi dengan bantuan komputer tinggal mengikuti 
intruksi yang ditampilkan, misalnya kirim ke si A paJa baris 
kc sekian pada Box nomor sekian, sckarang untuk melayani 
saW pelanggan hanya diperlukan sctengah jam. 

Bagaimana dengan permasalahan utama 
dalam pemasaran ? 
Masalah yang terutama dalam pertanian, terutama barang­
barang yang disebut barang-barang fresh, dalam hal ini 
sayuran segar masalahnya cuma satu yaitu kebutuhan dan 
produksi tidak pernah cocok. Suatu saat pasar 
membutuhkan dua ton sayuran, pada saat itu produksi kita 
tidak mencapai sejumlah itu, mungkin karena gagal panen, 
tetapi pada saat tertentu kita memproduksi tetap dua ton, 
eh malah pada saat panen permintaan pDsarnya yang 
berkurang. Jadi memang itnlah lnasalahnya. 'I~tapi karena 
kita sudah lama bermain di sayunm, gap itu dapat mulai 
diatasi dengan melihat data pasar dan produksi yang ialu, 
serta pengaruh-pengaruh lingkungan lainnya. Dari 
informasi tersebut paling tidak kita dapat memprediksi kira 
kin beberapa pasllf yang akan datarlg dan berapa yang 
harus diproduksi. 

Kalau suatu saat Produksi melebihi apa yang 
di minta pasar apa tindakall B2pak ? 
Yang .ielas kila tidak melakukan dumping. Kadang kita 
melakukan "best buy" atau "obral" dengan cara pembelian 
paket yang relatif lebih murah, tctapi itu hanya dilakukan 
untuk produk tertentu. Tetapi untuk produk-produk yang 
mahal misalnya paprika kita tidak melakukan obral letapi 
dengan melakukan pembelian paket, misalnya beli paprika 
dapat lomat atau dapat produk lainnya. Tetapi kadang­
kaJang dilakukan "destroy" dalam pengerlian bukan 
dihancurkan tetapi kita sumbangkan kepada panti asuhan 
yang kita bina. 

Bagaimana dengan ekspor ? 
Masih sar.gat keci!, kila melakukan ekspor hanya beberapa 
komoditas saja. Masalahnya karcna ada komoditas kit::: 
yang sarna sekali tidak bisa bersaing, misalnya pasar 
sekarang kita adalah Hongkong dan Taiwan, maka !dta akan 
bersaing dengan China dan Thailand, maka untuk produk­
produk yang ditanam oleh negara tersebut harns dilupakan. 
Jangan coba-coba kita mau ekspor Chinpse Cabbage, WO!1g 
mereka tinggal jalan saja ke sentra praduksinya di China. 
Tetapi kalu kita bicara mengenai produk yang nilai 
ekonominya tinggi dan relatif jarang di produksi oleh 
competitor kita, maka produk itulah yang kita genjot 
misalnya paprika, tomat cheri dan sebagainya. 

Bagimana dengan pasar singapura ? 
Singapura memang ada pasarnya, letapi berapa sih 
penduduknya. Dihantam sarna Malaysia dan beberapa dari 
Indone"ia saj:l habis, apa yang mau kita harap. Saya pribadi 
tidak melihat singapura merupakan paS<lr yang besar, 
sehingga sampai sekarang say a tidak mengekspur ke 
singapura. 

Diekspor ke mana sajakah Komorliti yang 
Bapak produksi ? 
Sekarang ini masih ke Hongkong tlan Taiwan untuk 
sayuran, dengan produk yang diekspor adalah paprika yang 
paling utama, tomat cheri, zuchini, ka,nri, kol dan chile 
(cabai). Sedangkan untuk bunga ke kawasan Eropa. 

Sebetulnya apa obsesi Bapak daiam 
pengembangan SatIng Mirwun yang belum tercapai? 
Banyak, banyak sekali yang belum iercapai. Saya 
menginginkan pada suatu saat Saung Min-van dan kawan­
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Nama Tatang "Theo" Hudinata, sudah 
merupakan Brand Image keberhasilan budidaya 
sayuran kbususnya untuk daerah Garut, tetapi ini kan 
tidak cukup dengan cerita saja. Walau bagaimanapun 
petani yang nantinya akan dijadikan kelompok sasaran 
memerlukan bukti nyata keberhasilan yang sudab 
diraih di daerahnya. Langkab apa yang Bapak 
lakukan pada program ini ? 
Persis, karena itu, pcrtama kal! kita lakukan adalah 
menyiapkan Demplot disetiap kecamatan, semacam proyek 
percor!tohan yang digarap oleh delapan inti tersebut sesliai 
denganjenis komoditi yang akan dikembangkaJ1nya. Jadi 
kita tekankan, bahwa demplot terlebih dahulu hams ada 
pada saat petani bergabung pada kemitruan in; maka. 
Demplot tersebut pada dasarnya untuk mcmbuktikan bahwa 
bila menanamjagung manis yang baik itu seperti ini, bukan 
hanya sekedar ngomong. Pad a prinsipnya petani iu diberi 
tahu tidak hanya dengan ngomong tetapi harus dengan bukti 
nyata yang ada. 

Bagaimana dengan program-program 
pemerintab lainnya di bidang pertanian khususnya 
sayuran? 
Saya tidak pernah tahu program pemerintah dibidang 
pertanian, khususnya sayuran. Yang saya tahu adalah 
program pemerintah dibidang pangan, yaitu palagung. 
Bahkan pada saat saya ketemu dengan Bapak Nuriana 
Gubemur Jawa Barat, yang ditanyakan ke saya adalah 
masalah pangan, masalah beras yang harganya lebih mahal 
dari Luar Negeri, dan permasalah pangan lainnya. Malah 
saya sebagai pengusaha balik beltanya ke belial.i. k.alal! kita 
mempunyai beras yang lebih maha! daTi beras luar negeri 
ngapain kita nanam beras, ya lebih baik beli saja k~ lam 
negeri. Lebih bail. kita nanam tomat, lalu jual ke sana dan 
hasilnya belikan beras. kenapa sih 7, apa salah 7, apa petani 
itl! harus dipaksanakan nanam beras walaupun untungnya 
kecil? Sebab saya tahu biaya menanam beras itu sangat 
besar sekali, why?, saya nggak tahu yang tahu para ahli. 
Saya hanya tahu kenyataan. 

Beras kan merupakan komoditi strategis ? 
Ya, saya sependapat. Kita tidal. boleh mempunyai 
ketergantungan beras kepada negara lain. Saya sepakat, 
sepakat sekali, dan saya sepakat bahwasannya produksi 
beras tidak boleh dinolkan sarna sekali. Tapi jangan 
diharuskan kita swasembada beras dong, apa salahnya kalau 
kita membeli. Sebab kenapa, petani y:mg sudah mapau 
dengan menanam beras biarkanlah mereka menanam bems. 
Kemudian pikirkan bagaimana bia)'a produksi menanam 
padi lebih murah atau bagaimanan eara meningkatbn 
produktivilasnya. Sebab menu rut say3. harga yang tinggi 
tersebut, diakibalkan oleh dna penyebab yaitu biaya 
produksi yang tinggi atau produJ.::tivitas yang rendah. 
Tinggal itu yang dicari o!eh p:lra ahli kita. Pada intinya 
menurut hemat saya manfaatkanlahatl-lahan yang denf:an 
tanaman yang sesuai yang dapat memberikan keuntungan 
besar, baik itu untuk Lanam padi, s3.yur-sayuran maupun 
yang lainnya. 

Ada sebagian pendapat yang menyatakan 
bahwa kalau ada program pemerintah yang ditujukan 
buat petani, kadang-kadang petani tidak serius 
meugerjakannya, karel1a menganggap ini adalah 
sckedar "pemberian". Bagaimana menurut Bapak '! 

Tidak semuanya begitu, tetapi sayakira ada benarnyajuga 
pendapat itu. Saya selalu mengungkapkan di forum-forum 
sesuatu yang tid:lk popular, yaitu tolonglah para petani itu 
jangan diberikan dalam bentuk uang. Kalau mau diberikan 
yang bermanfaat, jangan diberikan ikannya tapi berikanlah 
kaiinya. Misainya, diberikan irigasi yang tepat, teknologi 
yang baik dan membumi atau arahkanlah petani untuk 
menu"iam sesuatu yang dapaL memberikan keuntungan yang 
besar buat mereka dan sebagainya. 

Kita tabu Pak Tatang Sudab Mapan dengan 
!lsah:my~, apakah dengan terilibatnya pada program 
jaringan kemitraan ini merupakan bentuk 
"aktuailasasi" dengan motivasi supaya popular 
ataukab karena motivasi bisnis ? 
Dalam menjalankan kemitraan ini, syarat utama yang harus 
dikedepanka:1 adalah motivasi bisni~. lika pemikirannya 
sosial politik mak.ajorger it. Harus pure bisnis, kalu kita 
tidak bicara pure bisnis, maka jarlngan kemitraan ini harus 
dibual1g.. Kalau saya berpikir dengan ikut memikirkan 
jaringan kemitraan ini kan::na menginginkan kursi di DPR 
makaforget it. K:1rena k:1lau saya sudah terpilih menjadi 
anggota DPR, maka akan lupa deJ1gan jaringan kemitran 
tersebut. Kalau kita hanya motivasi kedudukan maka 
umurnya akan tidak panjang, tetapi kalau motivasinya 
adalah profit, maka jaringan kemitraan akan berumur 
panjang. Karena kita akan seialu memikirkan bagaimana 
mitra tani dan perusahaan itu dapat untur.g dari jaringan 
kemitraan tersebut. 

Jadi key word dad jaringar. kemitraannya 
adalah hukum bisnis yang berlaku ? 
Persis, 100 % berlaku hukum bisnis dengan konsep win­
;\'i'l solutio/to Tetapi aW1Ilnya mungkin kita tidak bisa 
memberlakukan hU1<:um bisnis 100 o/c, karena untuk 
mencapai hukum bisnis itu kita kan perlu duit. Biasakanlah 
dulu pola pikirnya, sosialisikan tahapan-tahapnya dengan 
benar, kalau itu sudah berjalan dengan mapan dan mandiri 
maka jaringan kemitraan itu akan berjalan sesuai dengan 
kaiduh-kaidah bisnis yang ada. 

Yang dimaksud dengan "perlu duH", 
maksudnya apa ? 
Ya, kita memerlukan dana stimulan dari pemerintah untuk 
menggerakan jaringan kemitraan ini. Karena dalam 
program ini kita tldak sendiri<1I1, selain melibatkan 
pengusaha-pengusaha inti, pctani, pemerintah, juga kita 
melihatkan pergurCian tinggi. Untuk operasionalnya 
tentunya kita memerlukan dana, yang bta namak:m dengan 
dana :;timu]an dari pemerintah. 

Apakah "retu:-n" d~ri jaringan I{emitraan 
dapat menutupi dana stimulan tel sehut '! 
Saya kim ScC8ra tldak lang~ur,g. bisa. Aninya ~lpa, daila 
stimulan itu akar. "hilang", karena dana tcrsebul Jigunakan 
sebaga i biaya pendidikan dan infra struktur jaringan 
kemitraan. Tetapi bilajaringan kemitraah lni berhasil maka 
apa yang teIjadi '1. ekonomi di oaerah akan naik, pajak naik. 
lapangan kerja terbuka, ini kan yang secara tidak langsung 
merupakan dampak dari jaringan kemitraan itu. Dan itu 
saya yakin abn berhasil. Keeuali kalau kit a menggarap 
suatu kegiatan arau proyek yar-g hanya itll asal ada kegiatan 
alau proyek dengan mjuan supya dananya kduar atau 
menghabiskan anggaran saja. Kalau tujuannya hanya itu 
bua! apa cape-cape Jebih baik tidur saja sambillihat paprika 
saya yang berwarna warni. 
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